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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
esimpulan
Berdasarkan pengujian hipotesis dampak kebijakan dividen terhadap nilai

Eperusahaan yang dimediasi oleh biaya keagenan, maka dapat ditarik beberapa

%kesimpulan dibawah ini :

=

1.
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Kebijakan dividen berpengaruh signifikan negatif terhadap biaya keagenan
artinya setiap kenaikan kebijakan dividen akan menurunkan biaya keagenan.
Biaya keagenan berpengaruh signifikan negatif terhadap nilai perusahaan
artinya nilai perusahaan akan meningkat ketika biaya keagenan menurun.
Begitu juga kenaikan biaya keagenan akan mengurangi nilai perusahaan.
Kebijakan dividen berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan
artinya nilai perusahaan akan meningkat ketika adanya kenaikan kebijakan
dividen. Begitu juga penurunan kebijakan dividen akan mengurangi nilai
perusahaan.

Biaya keagenan terbukti sebagai variabel mediasi yang memperkuat pengaruh
kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan. Hal ini berarti kenaikan atau
penurunan biaya keagenan serta merta mempengaruhi kebijakan dividen

terhadap nilai perusahaan.
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B. Saran

@ Berdasarkan pegujian hipotesis yang telah dilakukan dalam penelitian ini,
u

Zpeneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh

arena itu, selanjutnya akan disajikan saran-saran yang dapat dijadikan masukan

l;é_dlf)

=untuk peneliti selanjutnya yang tertarik pada topik ini ataupun untuk peneliti
elanjutnya berupa :

Untuk pengukuran variabel kebijakan dividen disarankan untuk menggunakan
dividen payout ratio sebagai indikatornya karena dividen payout ratio sudah
sering digunakan dalam penelitian mengenai kebijakan dividen. Selain itu,
dividend payout ratio terbukti valid untuk menjelaskan kebijakan dividen di
Indonesia.

Untuk pengukuran variabel biaya keagenan disarankan untuk menggunakan
total asset turn over sebagai indikatornya karena total asset turn over terbukti

lebih baik daripada operating expense to total sales ( expense ratio) dalam
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mengukur biaya keagenan pada perusahaan-perusahaan di Indonesia.
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